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INTISARI 

Pasar modal merupakan sarana bagi perusahaan untuk mencari 

permodalan dalam membiayai usahanya. Peranan tersebut sangat penting 

sebagai penopang kegiatan perekonomian dalam negeri. Namun diera 

globalisasi dan modern sekarang ini pasar modal semakin rentan dengan 

pengaruh faktor makroekonomi baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 

Dalam penelitian ini mengamati pengaruh makroekonomi terhadap 

perubahan pasar modal yang difokuskan pada Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) dibursa efek. Data makroekonomi yang digunakan 

adalah nilai tukar, jumlah uang beredar (M2), suku bunga deposito,inflasi 

dan dummy variable. Variable dummy digunakan karena periode 

pengamatan dalam penelitian ini adalah krisis perekonomian global yang 

diidentifikasi dengan turunya nilai rupiah periode akhir 2008. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi Error Corection Model 

(ECM) untuk mengetahui pengaruh variabel makroekonomi dalam jangka 

pendek. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan Badan Pengawas Pasar 

Modal periode observasi 2003:01 – 2012:05. Hasil regresi tersebut sudah 

sesuai dengan kriteria pengujian stasioner, uji statistic dan uji asumsi 

klasik. Uji beda rata- rata disertakan untuk memperkuat bukti bahwa 

variabel dummy berpengaruh terhadap IHSG. Dari hasil estimasi 

menggunakan Eviews 4 bahwa nilai tukar berpengaruh negatif dan 

signifikan, jumlah uang beredar (M2) berpengaruh positif dan signifikan, 

suku bunga deposito berjangka berpengaruh negatif dan signifikan, variabel 

dummy berpengaruh negative dan signifikan, sedangkan inflasi 

berpengaruh negatif teteapi tidak signifikan. 
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(M2), suku bunga deposito berjangka, Inflasi, dummy 
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